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ABSTRAK

Adi Kamovan Sibuea /22.2008.293.M/ Perancangan Balanced Scorecard
Sebagai Alat Perngukuran Kinerja Pada Perum BULOG Divre Sumsel. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perancangan Balanced Scoredcard sebagai alat
pengukuran Kinerja pada Perum BULOG Divre Sumsel. Manfaat bagi penulis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktik dari teori tentang Balanced
Scorecard, bagi tempat penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai masukan untuk menerapkan kinerja dengan
menggunakan Balanced Scorecard, khususnya pada Perum BULOG Divre
Sumsel.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Variabel yang digunakan
adalah perancangan pengukuran kinerja dengan balanced scorecard. Analisis data
dan teknik analisis menggunakan analisis kualitatif dan teknik analisis
menggunakan angka, tabel dan uraian penjelasan mengenai pengukuran kinerja
dengan menggunakan Balanced Sorecard.

Penelitian ini menggunakan empat perspektif yang terdiri dari: perspektif
keuangan dilihat dari peningkatan pendapatan dari tahun ke tahun, perspektif
pelanggan dilihat dari pangsa pasar, akuisisi pelanggan, retensi pelanggan,
kepuasan pelanggan, perspektif proses Bisnis Internal menggunakan proses
inovasi, perbaikan kinerja karyawan, pengembangan teknologi dan kerja sama.
Sedangkan untuk perspektif pertumbuhan dan pembelajaran di lihat dari retensi
karyawan dan pelatihan karyawan. Dari hasil penelitian dengan menggunakan
konsep Balanced Scorecard dapat ditarik kesimpulan bahwa pengukuran kinerja
pada Perum BULOG Divre Sumsel memungkinkan untuk menerapkan Balanced
Scorecard, karena semua aspek dapat diukur. Aspek-aspek yang di ukur dalam
Balanced Scorecard ada Empat yaitu : Perspektif kevangan, Perspektif pelanggan,
Perspektif proses bisnis internal, Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.

Kata kunci : Kinerja dan Balanced Scorecard
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ABSTRACT

Adi - Karnovan Sibuea/22.2008.293. M/The Design Of The Balanced
Scorecard As A Tool Perngukuran Performance On Perum BULOG Divre
Sumsel. This research aims to find out the design of Balanced Scoredcard as
performance measurement tools on Perum BULOG Divre Sumsel. Benefits for
authors of this research can give you an idea of the practice theory of the
Balanced Scorecard, for the research results of research is expected to provide
benefits as input to apply performance by using the Balanced Scorecard
especially on Perum BULOG Divre Sumsel, for Alma Mater results of this
research can be an additional reference.

Research methods used are descriptive methods. The Data used in this
research is the primary data. The variables used are the design of performance
measurement with the balanced scorecard. Data analysis and qualitative analysis
using analysis techniques and analysis techniques using numbers, descriptions of
the tables and explanations of performance measurement using Balanced
Sorecard.

This research using four perspectives: the perspective of finance seen from
the increase in revenue from year to year, customer perspective views of the
markel share, customer acquisition, customer retention, customer satisfaction,
Internal  business process perspective using process innovation, employee
performance improvement, technology development and cooperation. As for the
perspective of growth and learning in view of employee retention and training
employees. Of research results by using the concept of the Balanced Scorecard
can be drawn the conclusion that the performance measurement on Perum
BULOG Divre Sumsel allows to implement a Balanced Scorecard, because all
aspects can be measured. Aspects of the measure in the Balanced Scorecard are
four, namely: the Financial Perspective, the perspective of the customer, internal
business processes Perspective, the perspective of growth and learning

Keyword: performance and Balanced Scorecard
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan, organisasi, instansi baik itu instansi pemerintah maupun
swasta harus mempunyai kinerja yang baik karena kinerja yang baik dapat
mepengaruhi  keberhasilan suatu organisasi. Dalam suatu perusahaan
pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan
manajer dalam penghasilan pelayanan publik vang lebih baik. Penilaian kinerja
merupakan bagian dari proses pengendalian manajemen yang dapat digunakan
sebagai alat pengendalian.

Tujuan suatu perusahaan adalah bagaimana mencari keuntungan yang
sebesar-besarnya, dengan menggunakan sumber daya vang telah direncanakan
sebelumnya dengan hati — hati. cermat dan bijaksana. Untuk menunjang tujuan
tersebut perusahaan membutuhkan suatu perencanaan dan pengendalian yang
matang mengenai seluruh aktvitas perusahaan.

Mulyadi (2001:2:5), kinerja adalah penentuan secara periodic efektifitas
operasional organisasi, bagan organisasi dan karyawanya berdasarkan standard
an criteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari pengukuran kinerja
adalah untuk memotivasi personal dalam mencapai sasaran organisasi dan
memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya schingga
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan perusahaan.

Indra (2006:274) kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian

pelaksanaan suatu kegiatan, program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan



sasaran, tujuan misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perencanaan
strategis (strategic planning). Perencanaan strategis adalah proses yang
dilakukan suatu organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, serta
mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal
dan sumber daya manusia) untuk mencapai strategi ini. Berbagai teknik analisis
bisnis dapat digunakan dalam proses ini. termasuk analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) dan PEST (Political, Economic, Social,
Technological).

Sistem pengukuran kinerja paling sering digunakan oleh perusahaan
pada umumnya menggunakan pengukuran Ratio. Pengukuran Ratio hanya
Mengukur kinerja perusahaan dari segi keuangannya saja. Indikator yang
dipergunakan seperti Return On Investmen (ROI), Return On Asset (ROA), dan
beberapa tolak ukur lain yang dihitung berdasarkan data laporan keuangan.
Pengukuran kinerja dari segi keuangan (financial) seperti ini tidak memberikan
gambaran Kinerja perusahaan secara keseluruhan karena ukuran financial hanya
dapat mengukur harta berwujud dan tidak mampu mengukur harta tidak
berwujud. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja dari
segi keuanganya saja tidak memadai untuk mengevaluasi kinerja operasi
perusahaan di masa sekarang ini, untuk itu perlu dilakukan perubahan yang
tidak hanya mengukur keuangan saja namun juga mengukur non keuangan.

Pengukuran seperti ini dilakukan dengan Balanced Scorecard.



Balanced Scorecard memberikan kerangka kerja vang komprehinsif
untuk menterjemahkan visi dan strategi perusahaan dalam seperangkat ukuran
kinerja yang terpadu. Balanced Scorecard juga memberikan kerangka kerja,
bahasa untuk mengkomunikasikan misi dan strategi. Balanced Scorecard
menggunakan pengukuran untuk memberikan informasi kepada karyawan
tentang faktor yang mendorong keberhasilan saat ini dan yang akan datang
dengan harapan dapat menyalurkan energi. kemampuan dan pengetahuan
speksifik sumberdaya manusia perusahaan menuju kearah lercapainya tujuan
jangka panjang. Untuk menggunakan Balanced Scorecard dengan mengukur
kinerja suatu perusahaan/instansi pemerintah perlu adanya strategic planning.

Perusahaan Umum (Perum) BULOG Divre Sumsel adalah salah satu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang logistik pangan.
Ruang lingkup bisnis perusahaan meliputi usaha logistik/pergudangan, survei
dan pemberantasan hama, penyediaan karung plastik. usaha angkutan,
perdagangan komoditi pangan dan usaha eceran. Sebagai perusahaan yang
tetap mengemban tugas publik dari pemerintah, BULOG tetap melakukan
kegiatan menjaga harga dasar Pembelian untuk gabah, stabilisasi harga
khususnya harga pokok, menyalurkan beras untuk orang miskin (Raskin) dan
pengelolaan stok pangan. Selain itu BULOG berkomitmen sesuai dengan moto
perusahaanya yaitu “ Andalan Ketahanan Pangan *°, untuk itu diperlukan
evaluasi dari beberapa perspektif yang ada pada Balanced Scorecard dan
memberikan kepuasan pada pelanggan sehingga bisa meningkatkan pencapaian

tujuan financial dan non financial secara optimal.



Perum BULOG Divre Sumsel masih menerapkan system pengukuran
kinerja tradisional yaitu aspek financialnya saja. Pengukuran kinerja seperti ini
belum optimal karena aspek financial hanya mengukur hasil tanpa melihat
input dan process. Akibatnya hal-hal yang mempengaruhi kinerja perusahaan
dari segi non keuangannya terabaikan sehingga pengukuran kinerjanya tidak
optimal. Dalam menjalankan usahanya, Perum BULOG Divre Sumsel tidak
hanya mengukur profit semata, tetapi selalu berkomitmen mewujudkan visi dan
misi perusahaan secara konsisten.

Berikut ini adalah data mengenai perkembangan rasio perusahaan pada
Perum BULOG Divre Sumsel selama tahun 2009-2011 :

Tabel 1.1
Laporan Perkembangan Rasio keuangan

pada Perum BULOG Divre Sumsel
Tahun 2009 - 2011

No Rasio Tahun Tahun Tahun
2009 2010 2011
1 Rasic Likuiditas
- C'urent Ratio 6,01 11,21 13,55
- Quick Ratio 4,90 9.58 10.25
- Cash Ratio 0,74 1,91 3,13

2 | Rasio Solvabilitas
- Total Debt to Total Asset Ratio | 41.45% | 37,62% | 22,43%

- Debt 10 Equity Ratio 90,8% 73,71% 70,12%

- Time Interest Eared Ratio 19,99 15,53 10,32
3 | Rasio Profitabilitas

- Gross Profit Margin 77,90% | 54,09% 60,73%

- Return on Asset 30,7% 20,5% 27,67%

- Return on Equity 69,56% | 35,98% 46,34%

Sumber : Perum BULOG Divre Sumsel, 2012

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan Ratio pada

Perum BULOG Divre sumsel sudah cukup baik, Perusahan tersebut telah layak




B.

menggunakan atau menerapkan pengukuran kinerja dengan metode Balanced
Scoredcard sehingga pengukuran kinerja perusahaan dapat terlaksana secara
efisien dan optimal terutama mengenai pelanggan, internal bisnis, pertumbuhan
SDM.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Perancangan Balanced
Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Pada Perum Bulog Divre
Sumsel ”

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah
apakah Perancangan Balanced Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja

Pada Perum Bulog Divre Sumsel dapat diterapkan?

C.Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas. maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perancangan Balanced

Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Pada Perum Bulog Divre Sumsel.

D.Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktik dari teori tentang

Balanced Scorecard.



b. Bagi Perum BULOG Divre Sumsel
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
masukan untuk menerapkan Kinerja dengan menggunakan Balanced
Scorecard.

¢. Bagi Pengembangan Almamater
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi kajian

mahasiswa dan dosen. ataupun untuk penelitian lebih lanjut.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sabudi (2011) dengan judul
Implementasi Pengukuran kinerja Perusahaan dengan konsep Balanced
Scorecard pada PT. OKESHOP Palembang. Perumusan masalah dalam
penelitian tersebut adalah bagaimanakah Implementasi Pengukuran kinerja
Perusahaan dengan konsep Balanced Scorecard pada P1. OKESHOP
Palembang.  Adapun tujuannya untuk mengetahui Implementasi
Pengukuran kinerja Perusahaan dengan konsep Balanced Scorecard pada
PT. OKESHOP Palembang.

Variabel yang dilakukan dalam penelitian tersebut  adalah
pengimplementasian Balanced scoredcard sebagai alat pengukuran Kinerja.
Indikator Perspektif keuangan, Perspektif pelanggan, Perspektif proses
bisnis internal. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Data vang
digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, kuisioner dan dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif, Teknik analisis yang
digunakan adalah menerapkan konsep balanced scorecard pada
PT.OKESHOP Palembang dari berbagai segi/perspektif.

Hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah
dengan mengukur kinerja menggunakan perspektif yang ada pada Balanced

Scorecard antara lain Perspektif keuangan yaitu meningkatkan pendapatan

7




dan menurunkan biaya operasional. Perspektif pelanggan yaitu dengan
mempertahankan jumlah pelanggan yang dicapai tahun lalu dan berusaha
untuk menarik pelanggan baru. Perspektif proses bisnis internal yaitu
dengan menghasilkan inovasi dan kreatifitas terkait dengan pengembangan
pelayanan, serta proses operasi pelayanan. Perpektif pembelajaran dan
pertumbuhan yaitu dengan menyelenggarakan pelatihan guna untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
penulis menggunakan Balanced Scorecard sebagai sistem pengukuran
kinerja perusahaan. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objeknya /

tempatnya.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Kinerja dan Pengukuran Kinerja

Indra (2006:274), kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian  pelaksanaan  suatu  kegiatan, program, atau
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi suatu
organisasi. Secara umum dapa juga dikatakan bahwa kinerja
merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam

periode tertentu.




Abdul  (2000:207)  pengukuran  kinerja nakan
mekanisme perbaikan lingkungan organisasi agar berh: falam
menerapkan strategi perusahaan.

Mardiasmo (2002:121) pengukuran kinerja ad: suatu
aktifitas pengukuran terhadap hasil kinerja dari suatu ak s atau

menjumlahkan rantai nilai.

Berdasarkan tujuan pengukuran kinerja tersebut n dapat
disimpulkan bahwa pengukuran kinerja bertuju: untuk
memberikan motivasi kepada personel perusaha untuk
melakukan tugasnya sebaik mungkin dan mengako isikan
strategi — strategi perusahaan agar dapat mencapai vang

diinginkan perusahaan.

2. Balanced Scorecard

Yuwono (2002 : 155) Pada tahun 1990. Nol; lorton
Institute, yang dipimpin oleh David P. Norton menspo studi
tentang “Pengukuran Kinerja dalam Organisasi Masa Def Studi
ini didorong oleh kesadaran bahwa pada waktu itu ukur  .inerja
keuangan yang digunakan oleh semua perusahaan untuk 1igukur

kinerja eksekutif tidak lagi memadai. Hasil studi tersebut¢  bitkan
dalam sebuah artikel berjudul * Balanced Scorecard Mea- s That

Drive Performance” dalam Harvard Business Review.
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Balanced scorecard adalah suatu pendekatan untuk
mengukur Kinerja yang akan menilai kinerja keuangan dan kinerja
bukan keuangan. Pemikiran dari Balanced Scorecard adalah
mengukur kinerja serta target perusahaan dari empat sudut berbeda.
Selama ini ukuran itu secara formal hanya untuk keuangan (finance)
seperti menggunakan “Balanced Sheet” dan “Income Statement"
atau dengan menghitung rasio-rasio keuangan seperti rasio
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas perusahaan. Pada konsep
Balanced scorecard tidak hanya aspek keuangan (finance) saja yang
menjadi tolak ukur Kinerja perusahaan, ada tiga sudut pengukuran
lain yang juga diperhitungkan aspek tersebut yaitu. Customer.
Internal Business Process dan Learning & Growth.

Menurut Kaplan dan Norton (2000 : 94} Balanced
Scorecard terdin dari dua Kata. yaitu:

a. Scorecard
Yaitu kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja
seseorang yang nantinya digunakan untuk membandingkan
dengan hasil kinerja yang sesungguhnya.

b. Balanced
Menunjukkan bahwa kinerja personel atau karyawan diukur
secara seimbang dan dipandang dari 2 aspek yaitu keuangan dan
non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang dan dari segi

intern maupun ekstern.



Dari definisi tersebut pengertian sederhana dari Balanced
Scorecard adalah kartu skor yang digunakan untuk mengukur
kinerja dengan memperhatikan keseimbangan antara sisi keuangan
dan non keuangan, jangka panjang dan jangka pendek.

Balanced scorecard merupakan suatu kerangka kerja, suatu
bahasa yang mengkomunikasikan visi, misi, dan strategi kepada
seluruh karyawan tentang kunci penentu sukses saat ini dan masa
datang. Selain itu, Balanced Scorecard juga menekankan bahwa
pengukuran kinerja keuangan maupun non keuangan tersebut
haruslah merupakan bagian dari sistem informasi seluruh karyawan
baik manajemen tingkat atas maupun tingkat bawah. Balanced
scorecard menekankan bahwa semua ukuran finansial dan non
finansial harus menjadi bagian sistem informasi untuk para pekerja
di semua tingkat perusahaan. Balanced scorecard berbeda dengan
sistem pengukuran kinerja tradisional yang hanya bertumpu pada
ukuran kinerja semata.

Menurut Kaplan dan Norton (2000 : 98) langkah-langkah
Balanced scorecard meliputi empat proses manajemen baru.
Pendekatan ini mengkombinasikan antara tujuan strategi jangka
panjang dan peristiwa jangka pendek. Keempat proses tersebut
adalah :

a. Menerjemahkan visi, misi dan strategi perusahaan. Untuk

menentukan ukuran kinerja, visi organisasi dijabarkan dalam



tujuan dan sasaran. Visi adalah gambaran kondisi yang akan
diwujudkan oleh perusahaan di masa datang. Tujuan juga
menjadi salah satu landasan bagi perumusan strategi untuk
mewujudkannya. Dalam proses perencanaan strategik dengan
ukuran pencapaiannya.

Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan
ukuran strategis Balanced scorecard memperlihatkan kepada
tiap karyawan apa vang dilakukan perusahaan untuk mencapai
apa yang menjadi keinginan para pemegang saham dan
konsumen, karena oleh tujuan tersebut dibutuhkan kinerja
karvawan vang baik

Merencanakan., menetapkan sasaran, menyelaraskan berbagai
inisiatif strategis Rencana bisnis memungkinkan organisasi
mengintegrasikan antara rencana bisnis dan rencana keuangan
mereka.  Balanced  scorecard  sebagai  dasar  untuk
mengalokasikan sumber daya dan mengatur mana yang lebih
penting untuk diprioritaskan , akan menggerakkan kearah tujuan
jangka panjang perusahaan secara menyeluruh.

Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis Proses
keempat ini akan memberikan strategic learning kepada
perusahaan. Dengan Balanced scorecard sebagai pusat sistem

perusahaan, maka perusahaan melakukan monitoring terhadap

apa yang telah dihasilkan perusahaan dalam jangka pendek.
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3. Tujuan Pengukuran Kinerja
Mulyadi dan Setyawan (2001: 227) Batasan tentang
pengukuran kinerja adalah sebagai usaha formal yang dilakukan
oleh organisasi untuk mengevaluasi hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan secara periodik berdasarkan sasaran, standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan pokok dari
pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam
mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar perilaku vang
telah ditetapkan sebelumnya agar menghasilkan tindakan yang
diinginkan.
Secara umum tujuan dilakukan pengukuran kinerja adalah untuk
a. Meningkatkan motivasi karyawan dalam memberikan
kontribusi kepada organisasi.
b. Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kinerja
masing-masing karyvawan.
¢. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
karyawan sebagai dasar untuk menyediakan kriteria seleksi
dan evaluasi program pelatihan dan pengembangan karyawan.
d. Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
karyawan, seperti produksi, transfer dan pemberhentian.
Berdasarkan tujuan pengukuran kinerja diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pengukuran kinerja bertujuan untuk

memberikan motivasi kepada personel perusahaan untuk




melakukan tugasnya sebaik mungkin dan mengakomodasikan

strategi — strategi perusahaan agar dapat mencapai hasil yang

diinginkan perusahaan.

Manfaat Pengukuran Kinerja

Indra (2006:275), pengukuran kinerja yang penting peranannya

sebagai alat manajemen untuk :

a.

[¢7]

Memastikan pemahaman para pelaksana akan ukuran yang
digunakan untuk pencapaian Kinerja.

Memastikan tercapainya rencana kerja yang telah disepakati.
Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan
membandingkannya dengan rencana kerja serta melakukan
tindakan untuk memperbaiki kinerja.

Memberikan penghargaan dan hukuman yang objektf atas
prestasi pelaksanaan yang telah diukur sesuai sistem
pengukuran kinerja yang telah disepakati.

Menjadi alat komunikasi antara bawahan dan pemimpin
dalam rangka upaya memperbaiki kinerja organisasi.
Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah
terpenuhi.

Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.
Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara

objektif.
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i. Menunjukan peningkatan yang perlu dilakukan.

). Mengungkapkan permasalahan yang terjadi.

5. Siklus Pengukuran Kinerja

Indra (2006:281). terdapat lima tahap pengukuran kinerja yaitu :

a. Perencanaan strategi
Perencanaan strategi yang berkenaan dengan penetapan visi,
misi, tujuan, sasaran, kebijakan, program operasional dan
kegiatan atau aktivitas.

b. Penetapan indikator kerja
Setelah perumusan strategi. instansi atau perusahaan perlu
menyusun dan menetapkan ukuran indikator kerja.

c. Pengembangan sistem pengukuran kinerja
Ada tiga kegiatan dalam kegiatan ini. Pertama. meyakinkan
keberadaan data yang diperlukan dalam siklus pengukuran
kinerja. Kedua, mengukur kinerja dengan data yang tersedia dan
data yang dikumpulkan. Terakhir, penggunaan data pengukuran
kinerja yang dihimpun harus dipersentasikan dalam cara-cara
yang dapat dimengerti dan bermanfaat.

d. Penyempurnaan ukuran
Pada tahap ini pemikiran kembali atas indikator hasil dan
indikator dampak menjadi lebih penting dibandingkan

pemikiran kembali atas indikator masukan dan keluaran.




e. Pengintegrasian dengan proses manajemen
Pada saat ukuran Kinerja tersedia tantangan selanjutnya adalah

mengintegrasi pengukuran kinerja dengan manajemen.

Manfaat Penerapan Balanced Scoredcard

Balanced Scorecard merupakan petunjuk arah bagi para
manajer dalam mencapai sukses dalam persaingan dimasa yang
akan datang datang. Melalui Balanced scorecard memungkinkan
para manajer perusahaan mengukur bagaimana bisnis mereka
melakukan  penciptaan  nilai  saat  ini  dengan tetap
mempertimbangkan kepentingan- kepentingan dimasa datang.

Sony (2000:227) manfaat Balanced Scorecard bagi organisasi

sebagai metode pengukuran kinerja vaitu :

a. Balanced Scorecard tidak hanya memfokuskan pada keuangan,
namun pada sejumlah ukuran vang terintegrasi kedalam empat
Perspektif.

b. Balanced Scorecard tidak hanya memfokuskan pada proses
pencapaian hasil sehingga bukan hanya pada hasil akhir saja.

¢. Penambahan wawasan tolok ukur masih belum mencerminkan
keadaan nyata yang dihadapi pemimpin, bahkan mengarahkan
pada munculnya masalah baru berupa informasi overload,

karena masing-masing tolok ukur dipandang secara terpisah.



d. Balanced Scorecard meminimalkan timbulnya konflik atau
kompetisi yang sehat antara bagian individu dalam organisasi.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan manfaat Balanced Scorecard
dapat memberikan kerangka berfikir untuk menjabarkan strategi
perusahaan kedalam segi operasional secara komprehensif, jelas

dan koheren.

7. Tujuan Pengukuran Kinerja dengan Balanced Scorecard

Robert dan David (2000:17) Tujuan pengukuran dengan Balanced

Scorecard dalam suatu entitas adalah :

a. Mengklasifikasikan dan menghasilkan konsensus mengenai
strategi.

b. Mengkomunikasikan strategi keseluruh perusahaan.

¢. Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan
strategi perusahaan.

d. Mengaitkan berbagai tujuan strategi dengan sasaran jangka
panjang dan anggaran tahunan.

e. Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif
strategis

f. Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan
sistematis

8- Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari

dan memperbaiki strategi.




Berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan Balanced
Scorecard  untuk memotivasi manajer dalam mencapai tujuan

keuangan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

8. Keunggulan dan Kelemahan Balanced Scorecard
a. Keunggulan Balanced Scorecard
Abdul (2000:217) keunggulan Balanced Scorecard adalah :
I) Merupakan konsep pengukuran vang komprehensif
2) Merupakan konsep yang adaptif dan responsive terhadap
lingkungan
3) Memberikan fokus terhadap tujuan menveluruh perusahaan
b. Kelemahan Balanced Scorecard
Abdul (2000:217) kelemahan Balanced Scorecard adalah -
I) Kurangnya hubungan antara ukuran dan hasil keuangan
2) Penentuan hasil keuangan
3) Tidak hanya mekanisme perbaikan

4) Ukuran — ukuran tidak diperbaiki

wh
N

Pengukuran terlalu berlebihan

6) Kesulitan dalam menentukan Trade-off




9.

19

Tahap-tahap Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan

Balanced Scorecard

Abdul (2000:215) pengukuran kinerja dengan Balanced Scorecard

dapat dilakukan dengan beberapa tahap yaitu :

a. Menentukan strategi
Balanced Scorecard membuat suatu jaringan antara strategi dan
tindakan operasional. Akibatnya perlu proses penentuan
Balanced Scorecard dengan menentukan strateg organisasi. Pada
tahap ini penting dipahami bahwa tujuna organisasi dijelaskan
secara eksplisit dan target yang ingin dicapai telah berkembang.

b. Menentukan ukuran strategi
Langkah berikutnya adalah mengembangkan ukuran-ukuran
dalam mendukung strategi vang telah ditetapkan. Organisasi
haruslah fokus pada ukuran-ukuran penting dari yang telah

diterapkan

¢. Menyatakan ukuran yang telah ditetapkan ke dalam sistem

manajemen

Balanced Scorecard harus disatukan dengan struktur formal dan
informal organisasi, budaya, dan praktik-praktik sumberdaya
nya.  Balanced  Scorecard menyediakan alat  untuk
menyeimbangkan ukuran-ukuran dalam organisasi, seperti
kebijakan kompensasi yang memberi kompensasi manajer

berdasarkan kinerja keuangan.
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d. Menelaah ukuran dan hasil secara rutin

Sekali Balanced Scorecard berjalan, maka secara konsisten harus

ditelaah manajemen puncak. Aspek penting dari telaah ini:

1) Telah diberitahukan manajemen apakah strategi telah
diterapkan.

2) Telah menunjukan bahwa manajemen serius terhadap ukuran-
ukuran yang ada

3) Telah tetap menggariskan ukuran terhadap strategi yang
berubah

4) Telah memperbaiki ukuran.

10. Aspek — Aspek yang Diukur dalam Balanced Scorecard
Robert dan David (2000:47) Balanced  Scorecard
menunjukkan adanya pengukuran kinerja yang menggabungkan
antara pengukuran keuangan dan non keuangan. Ada empat perspektif

Kinerja bisnis yang diukur dalam Balanced Scorecard, yaitu:

a. Perspektif Keuangan
Secara tradisional, laporan keuangan merupakan indikator
histories-agregratif yang merefleksikan akibat dari implementasi
dan eksekusi strategi dalam suatu periode.

Pengukuran Kkinerja keuangan akan menunjukan apakah
perencanaan dan pelaksanaan strategi memberikan perbaikan

mendasar bagi keuntungan perusahaan, perbaikan-perbaikan ini




tercermin  dalam  sasaran-sasaran yang secara khusus
berhubungan dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan
usaha, dan nilai pemegang saham.
Perspektif Pelanggan

Perspektif ini merupakan landing indikator, dimana
perspektif pelanggan berfokus pada bagaimana organisasi
memperhatikan pelanggan agar berhasil mengetahui pelanggan
dan harapan mereka, karena pelanggan yang tidak puas mereka
akan mencari produsen lain yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Kinerja yang buruk ini akan menurunkan jumlah
pelanggan dimasa depan meskipun saat ini kinerja keuangan
terlihat baik.

Robert dan David (2000:80) tolok ukur dari perspektif
pelanggan antara lain :

I) Pangsa pasar (Market Share) mengukur seberapa besar

proporsi segmen pasar tertentu yang dikuasai oleh

perusahaan.

2) Tingkat perolehan pelanggan baru (Customer Acquisition)
mengukur tingkat keberhasilan perusahaan dalam menarik

pelanggan baru.




29

L

3) Kemampuan mempertahankan pelanggan lama (Customer
retention) mengukur  sejarah mana  keberhasilan

perusahaan dapat mempertahankan pelanggan lama.

4) Tingkat kepuasan pelanggan {('ll.\'l()r?;('i‘ satisfaction)
mengukur tingkat kepuasan para pelanggan terhadap
layanan perusahaan.

¢. Perspektif Proses Bisnis Internal
Manajemen mengidentifikasikan proses bisnis internal
vang kritis yang harus diunggulkan dalam perusahaan.

Perspektif ini digunakan untuk mengukur seberapa baik bisnis

mereka berjalan dan apakah produk atau jasa mereka sesuai

dengan spesifikasi pelanggan.

Robert dan David (2000:82) Perspektif bisnis internal dibagi

kedalam tiga tahap :

1) Proses Inovasi
Dalam proses inovasi, perusahaan mengidentifikasikan
keinginan dan kebutuhan pasar baru, dan para pelanggan
masa kini dan masa akan datang dengan cara merancang
dan mengembangkan produk baru yang sesuai dan mampu
memenuhi kebutuhan konsumen sehingga kedua hal
tersebut merupakan hasil yang sangat penting dan tidak

terpisahkan.
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2) Proses operasi
Proses operasi adalah perusahaan mencerminkan aktivitas
vang dilakukan perusahaan, mulai saat diterimanya order
dari costumer sampai dengan pada saat produk/jasa
tersebut dikirim/diterima oleh pelanggan, adapun tolok
ukur dalam pengukuran dan proses pembuatan produk/jasa
adalah tingkat kerusakan pra-penjualan dan pengerjaan
ulang serta waktu ketepatan pengiriman.

3) Proses pelayanan purna jual
Dalam tahap ini perusahaan berupaya memeberikan
manfaat tambahan kepada pelanggan yang telah membeli
produknya. Manfaat tambahan tersebut dapat berupa
layanan purna transaksi jual beli. Dalam hal inj tolok ukur
yang dapat digunakan adalah jangka waktu perbaikan
kerusakan. Adapun tolok ukur dari perspektif proses bisnis
internal antara lain Earvies Error Rate dan produk cacat,

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Tujuan  perspektif ini adalah untuk mendorong

perusahaan menjadi organisasi yang belajar (learning

organization) sekaligus mendorong pertumbuhannya.

Robert dan David (2000:110) tolok ukur dalam perspektif

pembelajaran dan pertumbuhan antara lain :



2)

3)

24

Kepuasan karyawan, mengukur tingkat  kepuasan
pelanggan terhadap jasa atau produk perusahaan

Retensi karyawan, merupakan kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan selama mungkin pekerja yang
diminati perusahaan.

Produktivitas, untuk mengetahui produktivitas karyawan

dalam periode tertentu.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Sugione (2003 : 11) jems penelitian menurut tingkat ekplanasinyva
penelitian ini dikelompokan menjadi
1. Penclitian Deskniptif
Penchuian  Deskriptitt adalah  penelinan  vyang  dilakukan  uniuk

mengetahur milar vanabel mandin, baik satu varigbel atau Iebib

wan  atau dengan menghubungkan denean vanabel

Penelittan - komiparatif  merupakan suatu penelitian vang  bhersifal

HCITIOULUIR YR il Irane] daenean variabel lam
Penelitia ( i

Penelinan asosiauf adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan dua variabel atau lebih

yang dilakukan untuk mengetahui analisa pengukuran kinerja berdasarkan

Balanced Scorecard pada Perum BULOG Divre Sumsel.

o]
L




B. Tempat Penelitian

o7

Dalam penehitian im1 yang menjadi unit penelitian adalah Perum

BULOG Divre Sumsel yang beralamat di J1. Perintis Kemerdekaan No. |

Telepon (0711) 712246, 712122 Fax (0711) 713228 Palembang

C. Operasionalisasi Variabel

1

{ Yo rac Yy e3 e b
Operastonal Varial

Variabel
Perancangan
pengukuran Kinerja
dengan Balanced

Seorecard

2 Balanced Scoredeard i

I sesuatu

Tabel 111.1

Operasionalisasi variabel

Definisi

Mengatur atau menata
dengan | ki

Keinginan

Tahap-tahap
Kinerja

menggunakan

Indikator
pengukuran
dengan |

Balunced

N 3
I VIA

Suatu pengukuran

kineria vang lebih 2
komprehensif, akurat

dan terukur dalam

menilai Kinena suatu 4

t1inle by L
Organisdsi lidak nanvd

Perspektil keuangan
Perspektil pelanegan
Perspekul proses bisms
internal

Perspekul’ pembelajaran

| T meertrrmabar b
dan PCRLLTIOUNAD

‘ mengukur berdasarkan
- unsure keuangan tetapi
' juga non keuangan 1 ‘

Sumber : ]{c_;iulis. 2012

D. Data yang diperlukan
M. Igbal (2003:33), menyatakan bahwa data yang ditinjau dari cara
memperolehnya yaitu :
. Data primer
Data Primer merupakan sumber data penelitian yang diperoieh secara

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).
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2. Data sekunde:
Data Sekunder merupakan jenis data vang diperoleh melalui hasil
pengolahan pihak kedua hasil penelitian laporan baik berupa data
kualitatif maupun kuantitatif’

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yang terdiri

dari

a. Sejarah singhat Perum BULOG Divre Sumsel

b.  Struktur organmisasi Perum BULOG Divre Sumsel

Visi dan Nhst Perum BULOG Divre Sumsel

o

d. Laporan Keuangan tahun 2009 -2011 Perum BULOG Divre Sumsel
E. Teknik Pengumpulan Data
Feknik pengumpulan data menurut Nan Lin (dalam Gulo. 2002:116-123)
terdiri dari
| Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data. peneliti
mencatat informasi  sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian
2. Survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel.

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan

(5 ]

responden.

4. Kuisioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya.




5. Dokumen adalah catatan tertulis tenmang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu.
Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan cara meminta data
perusahaan yang berhubungan dengan masalah vang akan ditelit sehingea

sesual dengan tujuan penclitian,

Analisis data dan Teknik Analisa

Socratno dan Arsyad (2003: 126) Analhisis data terdiri dari

I. Anahisis  kualitatif adalah analisis yang dilakukan Jka data vang
dikumpulkan sedikit. bersifat monogratis atau berwujud kasus-kasus

sehinga tidak dapat disusun kedalam suatu struktur klasifikatoris

f\.)

Analisis kuantitatif adalah analisis vang dilakukan nka data vang
dikumpulkan berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan kedalam
katagori.
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif yang berupa penjelasan mengenai uraian penjelasan
mengenai pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan Balanced
Scorecard dan juga data kuantitatif yang berupa angka.

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
menyajikan angka, tabel dan uraian penjelasan mengenai pengukuran

kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

. Gambaran Umum Tempat Penelitian

A.

Sejarah Singkat Perom BULOG Divre Sumsel

Perjalanan Perum BULOG dimulai pada saat dibentuknya
BULOG pada tanggal 10 Mei 1967 berdasarkan keputusan presidium
kabinet  No.114U/Kep/’5/1967.  dengan tujuan  pokok  untuk
mengamankan penvediaan pangan dalam rangka menegakkan eksistensi

Pamerititalbat xe G alesimaaigis hreavict slatinn K e .o Moy 20
remermtahan | U, selanutinva direvist melatui NCppres NO.. 2Y tahun

1969 tanggal 21 Januari 1969 dengan tugas pokok melakukan stabilisasi

harga beras, dan kemudian direvisi kembali melalui Keppres No 39

tahun 1987. vane dimaksudkan Untuk menyongsong tugas BULOH;
dalam rangka mendukung pembangunan komoditas pangan vang mult
komoditas. Perubahan berikutnya dilakukan melalui Keppres No. 103
tahun 1993 yang memperluas tanggung jawab BULOG mencakup
koordinasi pembangunan pangan dan meningkatkan mutu g1zl pangan,
yaitu ketika Kepala BULOG dirangkap oleh Menteri Negara Urusan
Pangan. Pada tahun 1995, keluar Keppres No 50, untuk
menyempurnakan struktur organisasi BULOG yang pada dasarnya
bertujuan untuk lebih mempertajam tugas pokok, fungsi serta peran
BULOG. Oleh karena itu, tanggung jawab BULOG lebih difokuskan

pada peningkatan stabilisasi dan pengelolaan persediaan bahan pokok




dan pangan. Tugas pokok BULOG sesuai Keppres tersebut adalah
mengendalikan harga dan mengelola persediaan beras. gula, gandum.
terigu. kedelai, pakan dan bahan pangan lainnva. baik sccara langsung
maupun tidak langsung, dalam rangka menjaga kestabilan harga bahan
pangan bagi produsen dan konsumen serta memenuhi kebutuhan
pangan berdasarkan Kebijaksanaan umum Pemermtah. Namun tugas
tersebut berubah dengan keluarmya Keppres No. 45 tahun 1997, dimana
komoditas yang dikelola BULOG dikurangi dan tinggal beras dan gula
Kemudian melalui Keppres No 19 tahun 1998 tanggal 21 Januari 1998,
Pemerintah mengembalikan tugas BULOG seperti Keppres No 39
tahun 1968. Selanjuinya melalu Keppres No 19 tahun 1998, ruany
lingkup komoditas vang ditangani BULOG kembali dipersempit seiring
dengan kesepakatan yang diambil oleh Pemerimah dengan pihak IM]
vang tertuang dalam Letter of Intent (Lol). Dalam Keppres tersebut.
tugas pokok BULOG dibatasi hanya untuk menangani komoditas beras
Sedangkan komoditas lain vang dikelola selama ini dilepaskan ke
mekanisme pasar. Arah Pemerintah mendorong BULOG menuju suatu
bentuk badan usaha mulai terlihat dengan terbitnya Keppres No. 29
tahun 2000, dimana didalamnya tersirat BULOG sebagai organisasi
transisi (tahun 2003) menuju organisasi yang bergerak di bidang jasa
logistik di samping masih menangani tugas tradisionalnya. Pada
Keppres No. 29 tahun 2000 tersebut, tugas pokok BULOG adalah

melaksanakan tugas Pemerintah di bidang manajemen logistik melalui



pengelolaan persediaan. distiibusi dan  pengendalian harga beras

(mempertahankan Harga Pembehan Pemerintah - HPP), serta usaha

jasa logistik sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang

berlaku. Arah perubahan tesebut semakin kuat dengan keluarnya
Keppres No 166 tahun 2000, vang selanjutnva diubah menjadi Keppres
No. 1052000, Kemudian diubah lagi dengan Keppres No. 03 tahun
2002 tanggal 7 Januan 2002 dimana tugas pokok BULOG masih sama
dengan ketentuan dalam Keppers No 29 tahun 2000, tetapi dengan
nomenklatur yang berbeda dan membert waktu masa transisi sampai
dengan tahun 2005, Akhirnva dengan dikeluarkannya Peraturan
Pemerntah Rl no. 7 tahun 2003 BULOG resm beralih status menjadi

Perusahaan Umum (Perum) BULOG

Visi dan Misi Perusahaan
Adapun Visi dan misi Perum BULOG Divre Sumsel adalah sebagai
berikut:

VISl

Terwujudnya perusahaan yang handal dalam pencapaian ketahanan
pangan nasional yang berkelanjutan.

MISI

1) Memenuhi kecukupan pangan pokok secara aman, bermutu, stabil

dan terjangkau.



2} Mewujudkan SDM profesional, jujur, amanah dan menerapkan

prinsip-prinsip GCG di bidang pangan.

¢. Nilai-nilai dasar perusahaan
Nilai milar dasar yang ada pada Perum BULOG Divie Sumsel adalah
scbhagai berikut
1) Kualitas
Perusahaan dengan seluruh jajaran manajemen dan pegawai
sepakat untuk berorientasi pada kualitas produk dan pelayanan
pada rakyat (konsumen) sesuai dengan visi dan misi
1) Integritas
Keutuhan pribadi, manajemen dan organisasi vang mencerminkan
konsistensi antara prinsip dengan perilaku
leam Work
Seluruh unit kerja dan karvawan bergerak fokus dan total secara
terintegrasi dalam rangka pencapaian visi dan misi perusahaan
4) Inovatif
Kemampuan untuk berfikir dan mengembangkan nilai-nilai

kreatifitas dan inovasi dalam bekerja.

wn
—

Responsif
Kemampuan perusahaan untuk mengambil keputusan dan
melakukan upaya-upaya preventif maupun kuratif dalam

menghadapi setiap perubahan lingkungan strategis. Pada tingkat
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mvidivu, nilai ini direfleksikan oleh sikap awareness yang tinggi

terhadap setiap kebijakan perusahaan.

d. Struktur Organisasi

Setiap perusahaan tentunya memiliki  struktur organisasi.
Penyusunan struktur organisasi merupakan hal vang sangat penting
karena dengan struktur organisasi kita dapat melihat hubungan kerja
antar  bagian dalam perusahaan. kita dapat melihat  kedudukan
seseorang, wewenang  serta  tanggung  jawab  seseorang didalam
perusahaan untuk mencapal tujuan vang ingin dicapai perusahaan,

Struktur orgamisasi vang ditetapkan oleh Perum BULOG Divre
Sumsel adalah struktur oreanisasi earis dan staff (Line and Staf
(rgamzanon), karena struktur organisasi tersebut pada saat ini
dianggap sebagai bentuk vang paling baik bagi kantor Perum BULOG.
Hal i disebabkan bentuk struktur organisasi garis dan staf dapat
menghilangkan kelemahan vang ada. artinva Perum BULOG Divre
Sumsel dapat melakukan perbaikan dari struktur organisasi ini karena
ada cara kerja dan pertanggung jawaban dari masing-masing bagian,
selain itu juga struktur organisasi ini juga disusun guna menunjang
operasional secara optimal, meningkatkan efisiensi kerja manajemen
pada umumnya dan selalu berpedoman pada perundang-undangan yang

berlaku bagi BUMN,



Gambar IV.1
Struktur Organisasi
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¢. Jugas dan Wewenang

Adapun tugas dan wewenang masing-masing fungsi vaitu ;

1) Kepala

Kepala mempunyai tugas :

a)

b)

[ #]
—

d)

Memimpin Divre sesuar dengan tugas vang telah ditetapkan
berdasarlan ketentuan vang berlaku

Membina sumber daya Perum BULOG di lingkungan Divre.
Melaksanakan kebijakan teknis di bidang pelayanan publik,
perencanaan dan pengembangan usaha. administrasi dan
keuangan.

Melaksanakan Kerjasama dengan hadan usaha lain atau instansi

pemerintah.

Asisten divre

Asisten divre mempunyal tugas membantu Kepala Divisi Regional

di bidang keahlian tertentu dengan menyelenggarakan pengolahan,

penelaahan serta pengkapian terhadap masalah-masalah sesuai

bidang penugasan baik atas misiatif sendiri maupun atas petunjuk

kadivre.

Bidang Pelayanan Publik

Bidang pelayanan Publik mempunyai fungsi :

a)

Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengadaan

gabah/beras.



Merencanakan dan mengkoordinasikan Kegialan pemantauan

dan analisa harga dan pasar.

¢) Merencanakan dan mengkoordinasikan Kegiatan pengelolaan
persediaan dan angkutan

d) Merencanakan dan  mengkoordinasikan kegratan  kegiatan
peruwatan kualitas dan  pemberantasan hama serta komodit;
pangan

¢) Merencanakan  dan mengkoordinasikan keglatan - pelavanan
penyaluran  beras  kepada kelembagaan pemernintah  serta
masyarakat umum dan khusus
ang Perencanaan dan Pengembangan Usaha

Brdang Perencanaan dan Pengembangan Usaha mempunvai fungsi

4) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan
perencanaan dan pengembangan industri dan pengolahan serta
perdagangan komoditi pangan dan non pangan

b) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan
dan pengembangan usaha jasa pergudangan. angkutan dan
pembongkaran, survey dan perawatan serta usaha Jasa lainnya.

¢) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan

dan pengembangan pemeliharaan sarana dan dukungan

teknologi informasi.
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5) Bidang Administrasi dan Keuangan

Bidang Administrasi dan Keuangan mempunyvai fungsi ;

a) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan
administrasi sumber daya manusia, urusan hukum dan klaim.

b) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan
sural - menyurat, arsip, ekspedisi.  hubungan  masyarakal,
kerumahtanggaan dan pengelolaan pengadaan, pemeliharaan
perlengkapan sarana kantor, rumah dinas jabatan. mess.
pergudangan dan mventaris serta penghapusan

¢) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan kehumasan.

d) Merencanakan dan mengkoordmasikan kegiatan pengelolaan
anggaran, administrasi pembiavaan dan verifikasi

¢) Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan administrasi
pembukuan, neraca. laporan pertangeungjawaban Keuangan dan
hubungan rekening antar kantor

6) Seksi Pengadaan
Mempunyai tugas merencanakan. mengkoordinasikan, memonitor
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan perhitungan prakiraan
jumlah dan biaya pengadaan gabah/beras serta karung pembungkus,
pelaksanaan pengadaan melalui satuan (satgas) atau mitra kerja,
penyiapan perjanjian atau kontrak, penyiapan dokumen tagihan,
pengajuan dan pendistribusian serta pengecekan 1/C pengadaan,

serta pembinaan teknis.




7)

g )

Seks1 Analisa Harga dan Pasar

Mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan, memonitor
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan monitoring dan analisa
serta pengamatan perkembangan harga dan pasar di tingkat
produsen dan konsumen serta penyusunan data statistik seluruh
komoditi.

Seksi Persediaan dan Angkutan

Mempunyar tugas merencanakan, mengkoordinasikan. memonitor
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan pengolahan laporan
posisi  persediaan  dan  penyebaran persediaan, perhitungan
kebutunan biaya penyimpanan/sewa gudang, penyusunan prognosa
pelavanan publikonal pengadaan, persediaan dan penvaluran serta
angkutan, pembongkaran dan pemuatan barang serta administrasiny
Seksi Perawatan Kualitas

Mempunyal tugas merencanakan, mengkoordinasikan, memonitor
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan inspeksi kualitas,
penghitungan kebutuhan biaya perawatan dan obat-obatan,
pengendahan aplikasi teknis penyimpangan, sanitasi gudang dan
lingkungannya, pemberantasan hama, pengendalian hama gudang

terpadu serta pengolahan gabah dan pengolahan hasil pemeriksaan

kualitas.

v
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10) Seksi Penvaluran
Mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan. memonitor
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan pelavanan penvaluran
beras kepada kelembagaan pemerintah serta masvarakat umum dan
Khusus meliputi penyiapan surat perintah setor. delivery order. nota
tagihan, berita acara penyerahan, dafla penvimpulan, perjanjian
tual bel dan konsinyasi.

L1y Seksi SDM dan Hukum
Mempunyai tugas merencanakan, melakukan dan
mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan administrasi sumber dava

manusia dan urusan hukum serta klamm dan tuniutan eant ruei

12)Seksi Tata Usaha dan Umum
Mempunvai tugas merencanakan. melakukan dan
mengkoordimasikan  kegiatan pengelolaan surat menyurat, arsip,
ekspedisi,  keprotokolan, kerumahtanggaan dan  pengelolaan
pengadaan, pemeliharaan perlengkapan sarana kantor. rumah dinas
Jabatan, mess, pergudangan, inventaris serta penghapusan.

13) Seksi Hubungan Masyarakat
Mempunyali tugas merencanakan, melakukan dan
mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan berita dan informasi yang
berasal dari eksternal maupun internal, menjalin koordinasi dan

komunikasi dengan media masa dalam upaya peningkatan citra dan
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pelavanan pada konsumen serta menganahisa dan menvajikan berita
dan informasi bagi pimpinan

I4) Seksi Kevangan
Mempunvai tugas merencanakan, melakukan dan
mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan administrasi pembiavaan
melputl penenimaan. penyimpanan, pengeluaran, dan pembavaran
uang atau surat berharga, meneliti kebenaran transaksi pengeluaran
lan penerimaan, pencocokan dokumen pendukung dan penvusunan
serta  penyediaan  dan  pengalokasian  anggaran serta  analisis
kebutuhan anggaran.

15) Seksi Akuntanst
Mempunvai tugas merencanakan, melakukan dan
mengkoordinasikan  kegiatan  administrasi pembukuan. neraca
laporan pertanggungjawaban keuangan dan hubungan rekening
antar kantor

16) Seksi Industri dan Perdagangan
Mempunyai tugas merencanakan,mengkoordinasikan memonitor
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan pengelolaan industri
dan pengolahan serta perdagangan komoditi pangan dan non
pangan.

17) Seksi Jasa
Mempunyal tugas merencanakan,mengkoordinasikan memonitor

dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan pengelolaan usaha jasa
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pergudangan. angkutan dan pembongkaran, survev dan perawatan
serta usaha jasa lainnya.

18) Seksi Teknologi Informasi
Mempunyai tugas merencanakan,mengkoordinasikan memonitor
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan pemelitharaan dan
perawatan sarana dan dukungan teknologi informasi.

19) Unit Pelaksana Teknis Pengolahan Gabah/Beras
Unit  Pelaksana  Teknis  mempunyai  tugas merencanakan.
Mengkoordinasikan, mengendalikan dan melaksanakan kegiatan
unit pabrikasi mulai dari pembelian bahan baku. pengolahan dan
pengawasan mutu sampai dengan menghastikan produk wama
maupun hasil samping vang siap untuk dipasarkan sesuai dengan

permintaan pasar ataupun industri lainnya.

B. PEMBAHASAN

1. Tahap-tahap pengukuran Kkinerja dengan menggunakan Balanced

Scorecard
Dalam tahap awal perancangan Balanced Scorecard haruslah
dibentuk tim kerja yang dipimpin oleh pimpinan dengan anggota dari
berbagai bagian dalam perusahaan sehingga seluruh bagian dalam
perusahaan dapat terwakili. Tim ini akan didampingi dan bekerja sama
dengan tim dari luar perusahaan yang mengerti dan memahami konsep

Balanced Scorecard.



Proses dari perencanaan Bulunced Scorecard ini adalah evaluasi atau
memperjelas visi dan misi perusahaan yang ada. Apakah masith dapat
dipertahankan atau dilakukan perubahan sesuai dengan hasii analisis
terhadap visi dan misi Perum BULOG Divre Sumsel,

Adapun visi dan misi Perum BULOG Divre Sumsel vang telah di
uraikan sebelumnya yaitu sebagai berikut :

Visi
Terwujudnya perusahaan vang handal dalam pencapaian ketahanan
pangan nasional vang berkelanjutan.
MISI
a. Memenuhi kecukupan pangan pokok secara aman, bermutu, stabi! dan
terjangkau.
b. Mewujudkan SDM profesional, jujur, amanah dan menerapkan
prinsip-prinsip GCG di bidang pangan.
Menurut analisis penulis visi dan misi Perum BULOG Divre Sumsel
masih bisa dipertahankan untuk kondisi saat ini. Pernyataan visi dan misi
tersebut akan melihat organisasi dari berbagai sudut pandang yaitu
a. Perspektif keuangan, yang ditransformasikan dengan memberikan
kontribusi yang positif kepada Perum BULOG Divre Sumsel agar
menjadi lebih sukses secara financial yaitu salah satunya adalah dengan
cara meningkatkan pendapatan.

b. Perspektif pelanggan, yang ditransformasikan untuk mencapai visi

Perum BULOG Divre Sumsel yang harus berorientasi pada pelanggan



dan menciptakan nilai pada pelanggan Perum BULOG Divre Sumsel
Hal mm dapat dilakukan dengan memberikan produk yvang ungeul dan
berkuahitas dan dapat memuaskan pelanggan Perum BULOG Divre
Sumsel serta meningkatkan teknis dan prosedur pelayanan

c. Perspekutif proses bisnis internal. vang ditransformasikan dengan cara
melihat hal-hal apa saja vang dapat dilakukan oleh pegawar Perum
BULOG Divre Sumsel untuk memuaskan pelanggan, mendukung
program pemerintah dengan memberikan  kontribusi pajak  kepada
Negara

d. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, vang ditransformasikan
dengan meinihat hal-hal apa saja yang harus dipelajari dan diperbaski
untuk mencapar visi dan mis1 Perum BULOG Divre Sumsel. dalam bhal
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber dava manusia vang
dimilikr agar lebih berkualitas. integritas, responsif dan inovauf

Tuuan utama Perum BULOG Divre Sumsel yang tercantum dalam

visi harus didukung oleh tonggak keuangan yang kuat. untuk mencapai

keuangan yang kokoh akan dapat dicapai bila Perum BULOG Divre

Sumsel meningkatkan pendapatan, menekan biaya operasional dan dapat

memanfaatkan asser yang ada dalam organisasi secara optimal.




Balanced Scaorecard
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i) Rasio Likuiditas, vyaitu kemampuan suatu perusahaan untuk
menutupi kewajiban jangka pendek. vang akan dilihat dan rasio
aktiva lancar terhadap kewajiban lancar.

2) Solvabilitas, vaitu kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua hutang-hutangnya, baik hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang.

5) Prohitabiltas, yaitu rasio vang digunakan untuk mengukur
etektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan

Fabel IV.1
Laporan Perkembangan Rasio keuangan

pada Perum BULOG Divre Sumsel
Tahun 2009 - 2011

Rasi I'ahun Tabun  Tahun Kineija
) 2009 2010 2011
asio Likuiditas ' - '
Curent Ratio 6.01 11.2] 13,55 RBaik
Ouick Retio 490 9.58 10,25 Baik
- Cash Ratio | 074 | 19] 3,13 Baik
2 Rasio Solvabilitas B » T ]
- Total Debt to Total | 41.45% | 37.62% 22.43% | Baik
Isser Ratio
- Debt to Equity | 90.8% T3.71% | 70.12% RBaik
Ratio
| = Time Interest Lared | 19,99 | 15,53 | 10,32 | Tidak baik
| Ratio - | S
| 3| Rasio Profitabilitas ‘ l ‘_ ]
| - Gross Profit | 7790% | 54.09% | 60,73% |  Baik
, i Margin f ‘ | ‘ \
. | - Return on Asset | 30,7% | 20,5% 27.67% Baik |
98% | 46,34% ‘ Baik |

L .l.,"_f_ecrw-n on Equity | 69,56% ‘ 3
Sumber : Perum BULOG Divre Sumsel 201

5
2
Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat diketahui

bahwa Perum BULOG Divre Sumsel mempunyai kinerja yang baik

dilihat dari perhitungan rasio yang membandingkan elemen -
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elemen vang ada di neraca vakni (currenr ratio, quick ratio, cash
ratio, debt ratio, debt to equity ratiol.

Berdasarkan rasio  Sofvahilias  terdapat  elemen  vang
kinerjannyva di nilai tidak baik vakni 7ime Interest eared ratio. Hal
i1 disebabkan selama tiga tahun dan tahun 2009 -2011 mengalami

pPeENLUrunan.

b. Perspektif Pelanggan
Fujuan dan perspekuf ini adalah agar perusahan mampu
mempertahankan jumiah pelanggan vang dicapai tahun lalu dan
berusaha untuk menarik pelangean baru. Oleh Karena itu perusahaan
harus benar-benar memperhatikan kepuasan pelanggan. Perspektif
pelanggan terdin dari dua kelompok pengukuran, vaitu kelompok
pengukuran inti dan kelompok preposisi mlar pelanggan
l) Kelompok Pengukuran Inti (¢ ore Measurement Group), terdiri dari
a) Pangsa Pasar

Pangsa pasar merupakan proporsi penjualan yang dikuasai
oleh perusahaan dalam suatu segmen tertentu. Segmen sasaran
pelayanan yang diberikan oleh Perum BULOG Divre Sumsel
adalah seluruh segmen masyarakat, Dilihat dari segi geografis,
Unit Pengolahan Gabah/Beras (UPGB) yang dimiliki perusahaan

ini berada pada posisi yang sangat strategis, letak-letak UPGB



dengan beberapa aspek pendukung Perum BULOG Divre Sumsel

sebagai berikut

(1) Unit Pengolahan Gabah/Beras Telang
Tempat pengolahan gabah/beras ni terletak di Kabupaten
Banyuasin, disekitar tempat ini banyak terdapat sawah-sawah
milik petani.

(2) Unit Pengolahan Gabah/Beras Kayu Agung
Tempat pengolahan gabah/beras ini terletak di Kabupaten
Ogan Komering Ihir (OKI), tempat im banyak terdapat
sawah-sawah milik petani yang tersebar di beberapa
kecamatan,

(3) Unit Pengolahan Gabah/Beras Sumber Harta
Tempat pengolahan gabahiberas im terletak di Kabupaten
Musi Rawas, tempat ini banyak terdapat sawah-sawah milik
petant dan sangat berpotensi apabila datang musim panen.

(4) Unit Pengolahan Gabah/Beras Martapura
Tempat pengolahan gabah/beras imi terletak di Kabupaten
Ogan Komering Ulu (OKU) induk, tempat ini banyak
terdapat sawah-sawah milik petani dengan kualitas gabah
yang baik.

(5) Unit Pengolahan Gabah/Beras Belitang
Tempat pengolahan gabah/beras imi terletak di Kabupaten

Ogan Komering Ulu (OKU) Timur, tempat ini banyak
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terdapat sawah-sawah milik peiam dan menjadi tempat
produksi beras terbesar di Sumsci

(6) Unit Pengolahan Gabah/Beras Jatimulyo
Tempat pengolahan gabah/beras ini terletak di Kabupaten
Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, tempat ini banyak

terdapat sawah-sawah milik petam

Retensi Pelanggan

Retensi pelanggan merupakan tingkat kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan pelangganva Jika jumlah pelanggan
perusahaan dan tahun ke tahun (clap atau bahkan mengalami
peningkatan  maka perusahaan  mampu  mempertahankan
pelangganya. Pada perusahaan  Barang dan  Jasa, retensi
pelanggan akan tercapai apabila pelanggan lama kembali untuk
membeli produk yang sama atau pun produk yang lain. Dalam
hal 1 pelanggan dari Perum BULOG Divre Sumsel untuk Unit
Pengolahan Gabah/Beras adalah para petami dan mitra kerja.
Perum BULOG Divre Sumsel mengharuskan para karyawan
untuk dapat menjalin hubungan kepada para pelanggan. dengan
menghapal nama darn setiap pelanggan, etika dan kejujuran yang
baik dalam membantu memberikan pilihan tepat suatu produk

sesual dengan kebutuhan pelanggan. Dengan demikian hubungan

pelanggan dan perusahaan dapat terus menerus terjalin.



49

Penulis  seharusnya mengukur ningkat retensi  dengan
membandingkan jumlah pelanggan tahun lalu dengan jumlah
pelanggan tahun berjalan
Berikut i1 data mengenai pelanggan pada Perum BULOG Divre
Sumsel selama tahun 2009-2011

Fabel IV.2

Perkembangan Pelanggan Pada Perum BULOG
Divre Sumsel Tahun 2009-2011

Tahun Jumlah Pelanggan
(Petani & Mitra kenja)
3 _‘li(_n)i 78\'} -7 |
2010 112
7 2011 __—- 80 N

Yot L 1inaid Ty
YLHITERET LAGLG SCRUBUCT Gkl

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa perkembangan
pelanggan sudah cukup baik terhhat jumlah pelanggan vang
menigkat pada tahun 2010 sebesar 112 pelanggan tetap
menagalami penurunan di tahun 2011 sebesar 80 pelanggan
Penurunan ini bukan dikarenakan oleh faktor intern perusahaan
tetapi dan faktor cuaca yang tidak memungkinkan sehingga
menyebabkan sawah para petani menjadi gagal panen.

Akuisisi Pelanggan

Akuisisi pelanggan merupakan kemampuan perusahaan

dalam memperoleh pelanggan baru. Akuisisi ini diukur dengan

membandingkan jumlah pelanggan dari tahun ke tahun. Jika

terdapat peningkatan jumlah pelanggan maka perusahaan mampu



memperoleh pelanggan baru.  Akan tetapi  perusahaan ini
memiliki keterbatasan data untuk pelanggan dari tahun lalu dan
tahun yang berjalan. Sehingga penulis tidak dapat melampirkan
data yang falid. Pencatatan data pelanggan seharusnva menjadi
srtandar administrasi para karvawan beriugas karena data
tersebut dapat menjadi acuan dan penibuatan strategi tahun
berikutnya.
d) Kepuasan Pelanggan
Kepuasan pelanggan yakni untwk mengetahui sampai
dimana tingkat kepuasan pelanggan atas penilaian pelayanan
vang telah diberikan karyvawan Perum BULOG Divre Sumsel.
Teknik yang dipakai untuk mengukur dan menilai kepuasan
pelanggan melalui survey kepada pelangean secara periodik atau
juga dapat diketahui melalui jumlah Klaim vang diajukan oleh
masyarakat yang tidak puas akan pelavanan Jasa dan bagaimana
kemampuan sumber daya manusianva dalam mengatast  hal
tersebut.
2) Preposisi Nilai Pelanggan (Customer Value Prepotition)
Preposisi nilai pelanggan adalah atribut vang diberikan
perusahaan kepada produk atau jasa yang diproduksi untuk

menciptakan loyalitas dan kepuasan pelanggan dalam segmen pasar

sasaran. Atribut ini terdiri dari tiga kategori, yaitu :
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Atribut produk dan jasa : Atribut produk dan jasa mencakup
(ungsionalitas produk dan jasa, harga dan mutu. Jasa yang
dihasilkan  Perum BULOG Divre Sumsel adalah  jasa
penggilingan Gabah. Harga ditetapkan berdasarkan kebrnakan
vang ditetapkan pihak perusahaan. Mutu pelavanan perusahaan
dapat terlihat dan kecepatan penanganan pelanggan, perusahaan
Juga sangat mengutamakan Kepuasan pelanggan, dan kualitas
karvawan vang terampil dan terlihat

Hubungan dengan Pelanggan : Perum BULOG Divre Sumsel
menjalin hubungan baik dengan pelanggan diantaranva dengan
melakukan beberapa hal yang bersifat responuf, vartu melayan
pelanggan  dengan kecepatan dan ketepatan respon sesuai
dengan vang diharapkan pasien.

Citra dan Reputasi : Citra dan reputasi menggambarkan faktor-
faktor tak berwujud yang membuat pelanggan tertarik pada
suatu perusahaan. Sejak awal berdin Perum BULOG adalah
perusahaan BUMN vyang memenuhi kecukupan pangan pokok
secara aman, bermutu, stabil dan terjangkau selalu berusaha
membangun citra sebagai Perusahaan yang mengutamakan mutu

pelayanan kepada masyarakat.
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Perspektif Proses Bisnis Internal

Dalam perspekuf proses bismis mternal maka pengukuran

kinerja dapat dilihat pada proses inovasi, perbaikan kinerja karvawan

dan pengembangan teknologi dan kerja sama. Swrategic objectivenes

vang dilakukan oleh Perum BULOG Divre Sumsel adalah sebagai

berikut ;

)

Proses Inovasi

Tupian dalam proses inovasi im dapat berbentuk  pemngkatan
kreatifitas dan inovasi pengembangan jaringan pelanggan dan
pelathan prospektif serta layanan dalam kegiatan di perusahaan
terulama kegialan kepada pelanggan secara keseluruhan. Disamping
1itu. Perum BULOG Divre Sumsel harus memiliki instrumen untuk
melakukan refleks: tahunan terhadap proses bisms internal. Untuk
dapat meningkatkan kreatifitas karvawan Perum BULOG  harus
mampu menciptakan tklim yang dapat mendukung pengembangan
program pengembangan jaringan pelanggan dan pelatihan yang
baik. Perum BULOG Divre Sumsel diharapkan mempunyai tim
riset dan pengembangan yang kompeten dan terpadu.

Perbaikan Kinerja Karyawan

Tujuanya ada dalam proses operasional Perum BULOG Divre

Sumsel dapat berupa peningkatan pertumbuhan efisiensi dan
meminimalisir masalah-masalah dalam operasional perusahaan

berupa sistem administrasi dan keuangan. Untuk mendukung hal
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tersebut peran teknologi mformast menjadi solust vang signifikan.
Melakukan program pelatthan yang memotivasi pelanggan,
perbatkan sarana dan prasarana serta fasilitas pendukung kinerja
karvawan.
3) Pengembangan Teknologi dan Kerja Sama
Tujuan dalam  pengembangan  teknologi  dan  kerjasama, agar
perusahaan dalam sistem informasi vang digunakan sudah modern
serta memperlancar kerjasama dengan pihak lam
Dimlar dari perspektif proses bisnis internal, Perum BULOG
Divre Sumsel sudah cukup baik karena terus melakukan perbaikan
kinerja karvawan agar pelanggan merasa puas. Perum BULOG Divre
Sumsel memberikan pelatihan pada para karyawan serta memperbaiki
sarana dan prasarana serta melengkapi karyawan dengan teknologi yang

sudah cukup modern.

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Tujuan dari penetapan perspektif keuangan. pelanggan, dan
proses bisnis internal adalah mengidentitikasi dimana organisasi harus
beroperasi secara excellence untuk mencapai terobosan dalam kinerja.
Sedangkan tujuan dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran adalah
menyediakan infrastruktur yang dapat mendukung tujuan empat
perspektif tersebut.

Sasaran  strategi pertama perspektif pembelajaran  dan

pertumbuhan adalah kompetensi sumber daya manusia, dengan
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meningkatkan sumber daya manusia yang terkait dalam proses bisnis
mternal yaitu dengan melakukan rekrutmen pegawair baru secara
selektif, pengiriman pegawai untuk mengikuti pelatthan. serta dukungan
karir (carer planming ).

Sasaran strategi kedua adalah pengembangan kemampuan
sistem informasi vang mensyaratkan penerapan sistem komputerisasi
pada Perum BULOG Divre sumsel serta perlu pelatithan agar sistem

vang terkomputenisas: tersebut dapat digunakan embantu

menyvelesaikan tugas secara cepat dan cermat.

Sasaran terakhir adalah manajemen dalam upava peningkatan
kepuasan karyawannya. Untuk meningkatkan Kepuasan tersebut. perlu
dikembangkan sistem jenjang karir, sistem kompensasi. dan sistem
reward dan punishiment yang transparan

Fujuan dari pertumbuhan dan pembelajaran adalah  untuk
mendorong pencapaian hasil-hasil dari tiga perspekuf vakni kuangan.
pelanggan, proses bisnis internal. Dalam hal upava-upava vang
dilakukan oleh manajer Perum BULOG Divre Sumsel untuk
mempertahankan kemampuannya untuk terus berkembang dengan cara
meningkatkan kemampuan karyawannya dapat diukur dengan empat
yaitu :

1) Keterlibatan Karvawan (Employee Engagements)
Keterlibatan karyawan mempengaruhi kinerja Perum BULOG

Divre Sumsel karena mempengaruhi aspek emosi karyawan
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sehingga berdampak pada perubahan sikap dan perilaku kerja
karyawan. Beberapa diantaranya adalah meningkatkan kualitas
kerja karyawan, kepuasan kerja, mengurangi jumlah ketidak hadiran
dan menurunkan keinginan untuk berpindah pekerjaan. Perubahan-
perubahan 11 di level individu pada akhirmva akan membawa
perubahan positif bagi kinerja organisasi. Dalam hal ini penciptaan
dan pemehharaan keterhibatan karvawan dalam organisasi tidak
terlepas  dan peran kepala Perum BULOG Divre  Sumsel.
Disamping Perum BULOG Divre Sumsel memberikan Hak kepada
para karvawannya harus ada keseimbangan dengan kewajiban para
Rarvawan kepada Perum BULOG Divre Sumsel Sehingga prakiik-
praktik vang iidak sesuai dengan aturan dapat lebih mudah dicegah
Beberapa  rekomendasi  undakan  strategik - pemimpin - dalam
mengenbangkan Lngagement
a) Komunikasikan tujuan dan sasaran organisasi dengan jelas dan
konsisten
b) Mengaitkan sasaran organisasi  dengan tugas sehari-hari
karyawan
¢) Pemberian penghargaan terhadap manajer yang mampu
menciptakan serta meningkatkan Employee engagement
d) Mampu mendengarkan apa yang di inginkan karyawan dan apa

yang mereka butuhkan
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¢) Memelihara diskusi terbuka antara senior manajer. manajer dan
karyawan.
Retensi Karyawan (Emplovee Retention)

Mengukur retensi karyawan tujuannya adalah untuk mengetahui

jumlah karyawan yang mampu bertahan selama mungkin pada

Perum BULOG Divre Sumsel vakni dengan cara  mehhat
persentase, jumlah karvawan yang keluar setiap tahunnva.
Produktifitas Karvawan (Emplovee Productivitas )

Produkufitas karvawan berkaitan dengan kemampuan sumber dava
vang digunakan untuk  menghasilkan  produk. Peningkatan
produktifitas karsawan merupakan salah satu lantangan peniing
bagi  Pimpinan Perum BULOG Divre Sumsel saat  ini
Menmgkatnya  produktifitas karyawan sangat penting dengan
mempertimbangkan karyawan sebagai input (masukan) kunci dalam
memberikan  pelayanan  kepada pelanggan Penimgkatan
produktifitas karvawan Perum BULOG Divre Sumsel disamping
dilakukan melalur  berbagai program pendidikan dan latihan
karyawan, juga dengan cara memberikan tunjangan vang besar
kecilnya ditentukan berdasarkan golongan.

Kepuasan Karyawan (£mployee Satisfaction)

Kepuasan karyawan merupakan syarat untuk meningkatkan
produktifitas pelayanan terhadap pelanggan. Perum BULOG Divre

Sumsel dapat mengukur kepuasan karyawan dengan melakukan



biaya operasional. Perspekuf pelanggan vaitu dengan mempertahankan
jumlah pelanggan vang dicapar tahun lalu dan berusaha untuk menarik
pelanggan  baru. Perspektil  proses bisnis mternal  yaitu  dengan
menghasilkan movasi dan kreatifitas terkait dengan pengembangan
pelayanan, serta proses operast pelayanan. Perpektif pembelajaran dan
pertumbuhan yaitu dengan menvelenggarakan pelatthan  guna  untuk

meningkatkan kualitas sumber dava manusia.
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SIMPULAN DAN SARAN

A.  Simpulan

B.

Berdasarkan analisis vang telah di uraikan pada Bab 1V maka Penulis
dapat menank simpulan bahwa pengukuran kinerja pada Perum BULOG
Divre Sumsel  memungkinkan untuk menerapkan  Balanced  Scorecard,
Karena semua aspek dapat divkur: Aspek-aspek vang di ukur dalam Balanced
Seorecard ada empat vaitu - perspektil kevangan. perspekuf pelanggan.
perspektif proses s internal. perspekut pertumbuban dan pembelajaran.

Penulhis juga menvimpulkan bahwa dengan diterapkannya Balunced
i dalidhly waslu desal paaa Pordin BULUG finre Suimse]l maka

| P

diharapkan akan memngkathan Pendapatan dofam wakiy vang patijang dun

secara komprehensif

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut dan uraian vang telah dikemukakan
sebelumnya maka penulis mencoba memberikan saran atau suatu masukan
yang mungkin nantinya akan bermanfaat bagi Perum BULOG Divre Sumsel
vaitu dalam penilaian kinerjanya baik dari segi keuangan maupun non
keuangan disarankan untuk menggunakan Balanced Scorecard, karena

dengan menggunakan metode tersebut akan terlihat hasil dari kinerja
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perusahaan dari perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Balanced

Scorecard memberikan gambaran dari suatu perusahaan secara rinci dan jelas,
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NIM

Fakultas

Jurusan
l'empat/Tanggal Lahir

Alamat
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: Adi Kamovan Sibuea

1 22.2008.293. M

. Ekonomi

. Akuntansi
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: JIn. Kol. H. Burlian KM. 9 No. 2389 Kel.

Bunga Kec. Sukarami, Palembang

Palembang,  Perbruari 2012
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